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ABSTRAK 

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN PERILAKU 
AGRESI PADA REMAJA DI STIK STELLA MARIS 

MAKASSAR 
(Di bimbing oleh Rosdewi & Nikodemus) 

 
 
 

PUTRI MAGAFIRA (C2014201148) 

RENATA M R R FATUBUN (C2014201149) 

Program S1-Keperawatan & Ners STIK Stella Maris Makassar 

Xv + 39 halaman + 24 daftar pustaka + 6 tabel + 8 lampiran 

 

 

Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju fase dewasa 
muda yang dapat menimbulkan berbagai macam masalah pada remaja. 
Masalah yang muncul pada remaja sering timbul akibat ketidakmampuan 
remaja dalam mengenali, mengendalikan, dan memanfaatkan emosi yang 
dirasakan sehingga memicu terjadi perubahan perilaku pada remaja yang  
disebabkan oleh kecerdasan emosional rendah. Oleh sebab itu penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kecerdasan emosional 
dengan perilaku agresi pada remaja di STIK Stella Maris Makassar. Yang 
bermanfaat menambah wawasan bagi remaja agar mengenali, 
mengendalikan dan memanfaatkan  emosi dengan cara yang tepat dan 
akurat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian  dengan pendekatan 
cross sectional. Pengumpulan sampel penelitian secara random sampling, 
terhadap remaja usia 17-19 tahun berjumlah 80 orang di STIK Stella Maris 
Makassar dari tanggal 22 sampai dengan 25 Februari 2022. Analisis data 
menggunakan uji somers’d. Remaja yang memiliki kecerdasan emosional 
kategori rendah dengan perilaku agresi tinggi sebanyak 50 orang (62,5%). 
Ada hubungan antara kecerasan emosional dengan perilaku agresi pada 
remaja dengan nilai (ρ=0,001) dan nilai r = (0,744) yang berarti terdapat 
hubungan yang kuat antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresi 
dengan arah berlawanan atau negatif, yang berarti jika kecerdasan 
emosional meningkat maka perilaku agresi menurun, begitu juga 
sebaliknya jika kecerdasan emosional menurun maka perilaku agresi 
meningkat. 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Perilaku Agresi, Remaja 
Kepustakaan: 24 (2015-2021)  
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ABSTRAK 

THE RELATIONSHIP OF EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH 
AGGRESSIVE BEHAVIOR IN ADOLESCENTS AT STIK 

STELLA MARIS MAKASSAR 
( Supervised by Rosdewi & Nikodemus) 

 
 
 

PUTRI MAGAFIRA (C2014201148) 

RENATA M R R FATUBUN (C2014201149) 

S1-Nursing & Nurse Program STIK Stella Maris Makassar 

 

  

Adolescence is a period of transition from children to the young adult 
phase which can cause various kinds of problems in adolescents. 
Problems that arise in adolescents often arise due to the inability of 
adolescents to recognize, control, and utilize the emotions they feel so that 
it triggers behavioral changes in adolescents caused by low emotional 
intelligence. Therefore, the research was conducted with the aim of 
analyzing emotional intelligence with aggressive behavior in adolescents 
at STIK Stella Maris Makassar. What is useful is to add insight for 
teenagers to recognize, control and utilize emotions in an appropriate and 
accurate way. This study used a research design with a cross sectional 
approach. The collection of research samples by random sampling, for 
adolescents aged 17-19 years totaled 80 people at STIK Stella Maris 
Makassar from 22 to 25 February 2022. Data analysis used somers'd test. 
Adolescents who have low category emotional intelligence with high 
aggressive behavior are 50 people (62.5%). There is a relationship 
between emotional intelligence and aggressive behavior in adolescents 
with a value of (ρ = 0.001) and a value of r = (0.744) which means that 
there is a strong relationship between emotional intelligence and 
aggressive behavior in the opposite or negative direction, which means 
that if emotional intelligence increases, behavior will increase. aggression 
decreases, and vice versa if emotional intelligence decreases then 
aggressive behavior increases. 
Keywords : Intelligence _ Emotional , Behavior Aggression , Teen 
Literature : 24 (2015-2021)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan suatu proses pertumbuhan dan 

perkembangan dari anak-anak menuju pada dewasa muda. Masa 

ini juga bisa disebut sebagai proses pencarian jati diri yang 

menyebabkan remaja rentan terhadap masalah, dimana remaja 

tersebut akan susah untuk mengendalikan emosi sehingga 

seringkali terjadi ledakan emosinal  yang cenderung berdampak 

negatif bagi remaja itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Menurut 

Hurlock (1980) yang mengemukakan gagasan “adolescenceis a 

time of storm and stress” menjelaskan bahwa remaja merupakan 

masa dimana terjadi tekanan jiwa yang besar dan penuh badai, 

remaja akan mengalami perubahan besar baik secara intelektual 

dan emosional sehingga dapat menimbulkan konflik pada dirinya 

dan lingkungan sekitarnya. 

Konflik ini muncul karena remaja mengalami gejolak emosi 

yang besar dan belum bisa untuk mengenali dan mengendalikan 

emosi yang dirasakan hingga muncul perilaku agresi yang 

dilakukan kepada orang lain yang tidak disukai secara verbal, fisik 

maupun melalui tulisan ungkapan ketidak sukaan kepada orang 

lain di media sosial sebagai bentuk pengekspresian diri terhadap 

emosi yang dirasakan. Perilaku agresi  adalah tindak yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengolok-olok orang lain 

menggunakan kata-kata atau julukan yang menyebabkan sakit hati 

pada orang lain dan memukul orang yang tidak disukai atau dikenal 

masyarakat dengan sebutan cyberbulling. Ternyata perilaku agresi 

yang dilakukan secara face to face ini juga bisa dilakukan dalam 

bentuk tulisan di media sosial seperti yang telah disebutkan diatas, 
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perilaku agresi ini dikenal dengan sebutan perilaku agresi elektronik 

(Nadhirah, 2017). 

Pemicu munculnya perilaku agresi ini disebabkan adanya 

kekecewaan terhadap sesuatu yang dinginkan namun tidak sesuai 

dengan yang di harapkan, dan pendidikan orang tua, diusia yang 

masih muda sehingga gampang untuk diprovokasi, koping yang 

buruk sehingga muda frustasi, lingkungan tempat tinggal dan 

pergaulan yang salah dapat menyebabkan kecerdasan emosional 

remaja menurun karena kurangnya kemampuan mengenali dan 

mengelola emosi yang dirasakan (Amaliyyah, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan  Setiowati dan Supriyadi 

(2020) di Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan jumlah 

71 responen di Fakultas Ilmu Kesehatan yang memperoleh hasil 40 

(56,3%) anak laki-laki dan 31 (43,7%) anak perempuan. Dari hasil 

analisis data didapatkan 31 (43,7%) mahasiswa yang agresifitasnya 

rendah, 20 (28,2%) mahasiswa sedang, dan 20 (28,2%) mahasiswa 

tinggi.  

Dalam penelitian Sukmawati dan Kumala (2020), yang 

berjudul dampak cyberbullyng pada remaja di Jawa Timur 

menyatakan bahwa setiap harinya ada sekitar 80% remaja yang 

menjadi korban cyberbullying. Menurut laporan United Nations 

Children’s Fun (UNICEF) pada tahun 2016, menyebutkan jumlah 

korban cyberbullying di Indonesia mencapai 41-50%. Bentuk-

bentuk dari komunikasi remaja selain berbicara langsung adalah 

melalui sosioal media. 

Dari penelitian Marita (2020) di Universitas Bakti kencana 

Bandung pada mahasiswa fakultas keperawatan dengan 50 

responden yang memperoleh hasil sekitar 49 reponden (98%) 

mahasiswa memiliki pengetahuan yang kurang tentang bullying. 

Padahal pengetahuan tentang bulyling adalah hal yang bagus agar 

para mahasiswa dapat berpikir dampak jangka panjang jika ingin 
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melakukan bullying karena dapat mempengaruhi korban secara 

psikologis dan fisiologis. 

Menurut Kusumastuti (2019) fenomena agresi yang terjadi 

dikalangan remaja telah menimbulkan sejumlah dampak. Beberapa 

dampak tersebut antara lain merasa tidak aman di kampus, serta 

menurunnya konsentrasi yang berdampak pada rendahnya prestasi 

akademik. Tak hanya berdampak pada para korban, perilaku agresi 

juga bahkan mengakibatkan dampak bagi diri pelaku. David-Ferdon 

& Hertz (2009) menyatakan bahwa beberapa remaja akan 

menganggap perilaku yang mereka lakukan adalah perilaku yang 

wajar. Menurut Yunia et al. (2019) faktor penting yang menjadi 

penyebab menuculnya perilaku agresi pada remaja adalah 

kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional merupakan suatu proses beradaptasi 

dalam mengenal emosi, mengendalikan emosi yang dirasakan, 

memotivasi diri untuk melakukan hal yang lebih baik. Karena 

semakin baik kecerdasan emosional,  remaja dapat mengendalikan 

emosi maka peluang bagi remaja tersebut mampu untuk mengatasi 

masalah yang sulit saat sedang mengalami pubertas seperti 

membentuk jati diri agar dapat mencapai kemandiriannya. Akan 

tetapi jika kecerdasan emosional remaja tersebut kurang baik maka 

remaja tidak mampu untuk menangani problem  yang dirasakan 

saat melaksanakan tugas perkebangannya yang dapat 

menyebabkan remaja sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosial yang bisa memicu perilaku agresi pada remaja  (Kusumastuti 

& Mastuti, 2019). 

STIK Stella Maris Makassar adalah institusi pendidikan yang 

sebagian mahasiswanya dalam kategori remaja, yang umumnya    

adalah mahasiswa tingkat I dan tingkat I, dan sebagai mahasiswa, 

peneliti juga pernah mengalami dan terlibat dalam perilaku agresi 

yang umumnya terjadi pada awal perkuliahan (mahasiswa baru). 
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Berdasarkan uraian diatas inilah yang membuat peneliti  tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kecerdasan 

Emosional Dengan Perilaku Agresi Pada Remaja di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Stella Maris Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah  

Remaja mengalami gejolak emosi yang besar dan belum 

bisa untuk mengenali dan mengendalikan emosi yang dirasakan 

hingga muncul perilaku agresi yang dilakukan kepada orang lain 

yang tidak disukai secara verbal, fisik maupun melalui tulisan 

ungkapan ketidaksukaan yang ditujukan bagi orang yang tidak 

disukai melalui sosial media yang dengan cara menyeindir atau ada 

juga yang secara to the point menggunakan kata-kata umpatan 

yang membuat orang sakit dan melakukan kekerasan fisik, sebagai 

bentuk pengekspresian diri terhadap emosi yang dirasakan, faktor 

yang dapat mempengaruhi   perilaku agresi adalah didikan orang 

tua, usia yang muda, koping yang buruk, lingkungan tempat tinggal 

dan pergaulan yang salah sehingga hal ini yang menyebab remaja 

terpapar setiap hari dengan hal yang berbau kekerasan. 

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh remaja akan 

mempengaruhinya dalam mengendalikan perilaku agresi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis merumuskan masalah 

penelitian “Apakah ada hubungan kecerdasan emosional dengan 

perilaku agresi pada remaja di Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan 

Stella Maris Makassar”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan kecerdasan emosional dengan 

perilaku agresi pada remaja terhadap orang lain di Kampus 

sekolah tinggi ilmu kesehatan stella maris Makassar.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kecerdasan emosional remaja di STIK Stella 

Maris. 

b. Mengidentifikasi perilaku agresi pada remaja di STIK Stella 

Maris. 

c. Menganalisis hubungan kecerdasan emosional dengan 

perilaku agresi pada remaja di STIK Stella Maris Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara : 

1. Manfaat Teoritis Bagi : 

a. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai 

kecerdasan emosional pada mahasiswa/I STIK Stella 

Maris dan dapat mengidentifikasi perilaku agresi yang 

terjadi di lingkungan kampus.  

b. Bagi Peneliti 

Agar bisa menambah ilmu pengetahuan dan memperluas 

wawasan serta sikap dalam menghadapi gejolak emosi 

yang dirasakan dan lebih dapat mengenali emosi, 

mengendalikan emosi yang dirasakan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti 

yang melakukan penelitian dengan judal yang sama dan 

dapat melanjutkan penelitian yang terkait  khususnya 

tentang penyebab lain yang menjadi faktor timbulnya 

perilaku agresi. Kecerdasan emosional pada remaja yang 

mempengaruhi perilaku agresi remaja. 
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2. Manfaat Secara Praktis Bagi 

Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber infotmasi bagi 

remaja tentang kecerdasan emosional yang penting 

dalam kehidupan sosial supaya ketika bersosialisasi 

dengan orang lain remaja bisa terhindar dari perilaku 

agresi.  
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